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ABSTRAK

Di era digital, penerapan sistem informasi terkomputerisasi
menjadi elemen krusial dalam peningkatan kualitas
layanan kebidanan, dengan mendukung efisiensi
administrasi serta meningkatkan akurasi dan efektivitas
pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan sistem informasi
pendaftaran pasien secara digital di Praktik Mandiri Bidan
(PMB) guna meningkatkan efisiensi layanan dan
manajemen data pasien. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan pengembangan
sistem berbasis model waterfall, yang mencakup analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan

pemeliharaan. Evaluasi sistem dilakukan menggunakan
System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan dan
efektivitas sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendaftaran digital yang
dikembangkan memiliki usability yang sangat baik dengan rata-rata skor SUS sebesar 82,5.
Pengguna merasa sistem ini mudah digunakan, memiliki antarmuka yang intuitif, dan
meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, keamanan data pasien meningkat melalui
fitur enkripsi dan autentikasi pengguna. Meskipun demikian, masih terdapat inkonsistensi
dalam tampilan dan navigasi yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman
pengguna. Secara keseluruhan, sistem ini memberikan manfaat signifikan bagi PMB,
seperti percepatan proses pendaftaran, pengurangan antrean, serta peningkatan kepuasan
pasien dan tenaga medis.

ABSTRACT

In the digital era, the implementation of computerized information systems has become a crucial
element in enhancing the quality of midwifery services by improving administrative efficiency and
increasing the accuracy and effectiveness of healthcare delivery. This study aims to design and
develop a digital patient registration information system for independent midwifery practices (PMB)
to enhance service efficiency and patient data management. The research employs a descriptive
quantitative method with a waterfall-based system development approach, encompassing
requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. System evaluation
was conducted using the System Usability Scale (SUS) to measure usability and effectiveness. The
results indicate that the developed digital registration system demonstrated excellent usability, with
an average SUS score of 82.5. Users found the system easy to use, with an intuitive interface that
improved operational efficiency. Additionally, patient data security was enhanced through
encryption features and user authentication. However, some inconsistencies in interface design and
navigation were identified, requiring improvement to optimize the user experience. Overall, this
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system provides significant benefits for PMB, including faster registration processes, reduced
waiting times, and increased patient and healthcare provider satisfaction.
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PENDAHULUAN
Di era digital, sistem informasi terkomputerisasi telah menjadi bagian penting dalam

meningkatkan kualitas berbagai layanan, termasuk di bidang kesehatan. Dalam konteks
layanan kebidanan, sistem informasi memiliki peran vital dalam mendukung kelancaran
administrasi dan pelayanan kesehatan yang lebih efektif dan akurat. Salah satu bidang
yang dapat dioptimalkan melalui penerapan sistem informasi adalah pendaftaran pasien
(Caxias de Souza et al., 2017; Malani et al., 2023).

Saat ini, teknologi informasi berkembang sangat pesat dan penggunaannya sudah
meluas di berbagai institusi kesehatan. Penerapan teknologi informasi dalam layanan
kesehatan, terutama pada Praktik Mandiri Bidan (PMB), dapat membantu meningkatkan
kualitas pelayanan administrasi dan manajemen data pasien. Sistem informasi merupakan
perangkat yang dapat mengubah data menjadi informasi yang berguna, mendukung
proses pengambilan keputusan, serta meningkatkan efisiensi operasional. Sistem ini juga
memungkinkan integrasi data yang lebih baik, mengurangi kesalahan pencatatan, serta
meningkatkan keamanan data pasien (Barokah et al., 2024; Cachata et al., 2024).

Termasuk klinik kebidanan dan PMB. Salah satu sistem yang sering digunakan
dalam dunia kesehatan adalah sistem ADT (Admission, Discharge, and Transfer). Sistem ADT
berfungsi mencatat informasi penting pasien, seperti nomor rekam medis, usia, dan
informasi kontak, serta memungkinkan akses dan berbagi informasi antar fasilitas
kesehatan. Dengan adanya sistem ini, informasi pasien yang terintegrasi dapat
memudahkan pelayanan medis dan manajemen administrasi (Farrahi et al., 2019).

Pembuatan aplikasi khusus untuk Pelayanan Mandiri Bidan (PMB) dapat
memangkas waktu tunggu pasien sekaligus meningkatkan kualitas layanan. Penelitian di
PMB Nuning menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi berbasis PHP dan MySQL
mampu mempercepat proses pendaftaran, pencatatan hasil pemeriksaan, serta pelaporan
kunjungan pasien dengan lebih efisien. Dengan adanya fitur seperti login, laporan
kunjungan, dan pendaftaran mandiri, aplikasi ini menjadi solusi efektif untuk mengurangi
antrean panjang serta meningkatkan kepuasan pasien (Azhar, 2023).

Berbagai fasilitas kesehatan telah mengadopsi sistem pendaftaran digital, termasuk

di Bangladesh, di mana sistem berbasis digital untuk layanan obstetri dan perawatan bayi
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baru lahir mendapatkan respons positif dengan tingkat adopsi dan kepuasan yang tinggi.
Penerapan sistem ini terbukti mampu meningkatkan kelengkapan data serta kualitas
layanan kesehatan, sehingga memiliki potensi besar untuk diterapkan di PMB (Jabeen et
al., 2024).

Penerapan sistem digital di PMB tidak hanya membuat layanan lebih efisien, tetapi
juga memberikan keuntungan dalam pengelolaan data pasien. Dengan sistem yang
dirancang dengan baik, tenaga kesehatan dapat dengan mudah mengakses data pasien dan
riwayat pemeriksaan, sekaligus mempercepat proses pembuatan laporan kunjungan serta
pendapatan. Namun, dalam mengimplementasikan sistem ini, penting untuk
mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan memastikan bahwa platform yang
digunakan mudah dioperasikan serta diterima oleh tenaga medis. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi pendaftaran pasien secara digital
di Praktik Mandiri Bidan (PMB) guna meningkatkan efisiensi layanan dan manajemen data
pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan tujuan
merancang dan mengembangkan sistem informasi pendaftaran pasien secara digital di
Praktik Mandiri Bidan (PMB). Lokasi penelitian berada di PMB Setya Budi Utami, S.Tr.Keb,
dengan durasi pelaksanaan selama satu bulan, mulai dari 1 September 2024 hingga 31
Oktober 2024. Populasi penelitian mencakup seluruh pasien yang telah menggunakan
layanan pendaftaran di PMB serta staf yang terlibat dalam operasional pendaftaran pasien
sebanyak 156 orang. Sampel penelitian diambil dari pasien yang datang selama periode
penelitian serta staf administrasi yang menangani pendaftaran pasien. Teknik simple
random sampling digunakan dalam pemilihan sampel pasien untuk memastikan
representasi yang lebih objektif sebanyak 61 orang.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi pasien yang telah menggunakan
layanan PMB Setya Budi Utami setidaknya satu kali dalam tiga bulan terakhir, serta staf
administrasi dan tenaga kesehatan yang secara langsung terlibat dalam operasional
pendaftaran pasien. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup pasien yang menolak
berpartisipasi atau tidak memiliki kemampuan untuk mengisi kuesioner, serta staf yang
baru bergabung dan belum memahami alur pendaftaran pasien.

Proses pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan utama. Tahap pertama adalah analisis
kebutuhan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dengan

mengumpulkan serta menganalisis data terkait proses pendaftaran pasien di PMB.
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Selanjutnya, pada tahap desain sistem, rancangan sistem dibuat dengan
mempertimbangkan aspek fungsionalitas, estetika, serta struktur data guna mendukung
proses pendaftaran pasien secara efisien.

Tahap berikutnya adalah implementasi, di mana desain yang telah dibuat
diterapkan ke dalam pengembangan aplikasi digital yang dapat digunakan dalam
operasional PMB. Setelah implementasi, dilakukan pengujian sistem guna
mengidentifikasi potensi kekurangan atau kesalahan dalam perangkat lunak, sehingga
dapat diperbaiki sebelum sistem diluncurkan secara resmi. Tahap terakhir adalah
pemeliharaan, yang mencakup perawatan dan pembaruan sistem secara berkala agar tetap
berfungsi optimal serta sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Untuk menilai efektivitas sistem yang dikembangkan, dilakukan evaluasi
menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Metode ini digunakan untuk
mengukur tingkat kemudahan penggunaan serta efektivitas sistem dalam mendukung
proses pendaftaran pasien di PMB. Evaluasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan

terkait aspek yang perlu diperbaiki guna meningkatkan kualitas layanan digital di PMB.

HASIL DAN PEMBAHASAN
« @ A MNotsecure 103.13.207.203/7page=periksa-usg B & & @
=@
Periksa USG

Gambar 1. Tampilan Menu Periksa ultrasonografi (USG)

Skor System Usability Scale (SUS) memiliki rentang nilai antara 0 hingga 100, dengan
beberapa kategori interpretasi. Jika suatu sistem memperoleh skor di atas 80, maka dapat
dikatakan bahwa tingkat kemudahan penggunaannya sangat baik. Sementara itu, skor
yang berada dalam kisaran 68 hingga 79 menunjukkan bahwa sistem memiliki usability
yang baik. Namun, jika skor berada di bawah 68, hal ini mengindikasikan adanya kendala

dalam aspek usability yang perlu diperbaiki agar sistem dapat berfungsi lebih optimal.
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Tabel 1. Pernyataan System Usability Scale (SUS)

Pernyataan SUS Skor Rata-rata
Saya merasa sistem ini mudah digunakan. 42
Saya merasa sistem ini rumit. 1.3
Saya merasa sistem ini mudah dipelajari. 43
Saya membutuhkan bantuan teknis untuk bisa menggunakan 1.3
sistem ini.
Saya merasa berbagai fungsi dalam sistem ini terintegrasi dengan 41
baik.
Saya merasa terlalu banyak inkonsistensi dalam sistem ini. 22
Saya merasa orang lain dapat mempelajari sistem ini dengan 4.0
cepat.
Saya merasa sistem ini tidak mudah untuk digunakan dengan 21
baik.
Saya merasa percaya diri saat menggunakan sistem ini. 43
Saya membutuhkan lebih banyak pelatihan sebelum bisa 14

menggunakan sistem ini.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan dalam proses pendaftaran pasien di Praktik Mandiri Bidan (PMB). Sistem
pendaftaran pasien digital yang dikembangkan memiliki tingkat usability yang sangat
baik, dengan rata-rata skor System Usability Scale (SUS) sebesar 82,5. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa sistem mudah digunakan tanpa
memerlukan banyak pelatihan tambahan. Tingginya skor pada aspek kemudahan
penggunaan dan kepercayaan diri pengguna dalam mengoperasikan sistem menunjukkan
bahwa sistem ini memiliki learnability yang tinggi serta antarmuka yang intuitif dan ramah
pengguna.

Sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap integrasi dan
konsistensi fungsi dalam sistem, dengan rata-rata skor 4.1. Namun, masih terdapat sedikit
inkonsistensi dalam tampilan dan navigasi yang perlu diperbaiki, sebagaimana
ditunjukkan oleh skor 2.2 pada aspek tersebut. Meskipun demikian, pengguna merasa
bahwa sistem ini responsif dan andal, yang tercermin dari skor kepercayaan diri pengguna
sebesar 4.3.

Pengembangan sistem informasi kesehatan merupakan langkah penting dalam era
digitalisasi untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan kesehatan, terutama di
Praktik Mandiri Bidan (PMB). Digitalisasi sistem pendaftaran dan pengelolaan data medis
membantu mempercepat pelayanan, meningkatkan akurasi data, serta meningkatkan
kepuasan pasien.

Di PMB Setya Budi Utami, penerapan sistem informasi kesehatan membawa

berbagai manfaat signifikan. Keamanan data pasien meningkat dengan fitur enkripsi dan
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autentikasi pengguna, memastikan hanya tenaga medis yang berwenang dapat mengakses
data. Efisiensi operasional juga mengalami peningkatan, memungkinkan staf untuk lebih
fokus pada pelayanan pasien dibandingkan administrasi manual. Selain itu, pasien merasa
lebih puas karena proses pendaftaran menjadi lebih cepat dan tidak perlu mengisi formulir
berulang kali. Sistem digital juga mempermudah analisis data untuk mengidentifikasi tren
kesehatan dan merancang tindakan pencegahan yang lebih efektif, sehingga tenaga medis
dapat mengambil keputusan berbasis data dengan lebih baik.

Efisiensi operasional di PMB Setya Budi Utami juga mengalami peningkatan.
Dengan sistem digital, staf dapat lebih fokus pada pelayanan pasien daripada administrasi
manual. Penelitian Bardhan et al. (2013) dan Hong et al. (2018) menunjukkan bahwa inovasi
operasional, termasuk penerapan teknologi informasi, dapat meningkatkan efisiensi kerja
dan kualitas pelayanan kesehatan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pasien.

Pasien di PMB Setya Budi Utami juga merasa lebih puas karena proses pendaftaran
menjadi lebih cepat dan tidak perlu mengisi formulir berulang kali. Hal ini didukung oleh
penelitian Nguyen et al. (2022) dan Roham et al. (2012) yang menunjukkan bahwa adopsi
teknologi informasi kesehatan dapat meningkatkan kepuasan pasien dengan memperbaiki
alur kerja dan mengurangi waktu tunggu.

Sistem informasi kesehatan juga mempermudah analisis data untuk
mengidentifikasi tren kesehatan dan merancang tindakan pencegahan yang lebih efektif.
Dengan adanya data yang lebih terstruktur dan mudah diakses, tenaga medis dapat
mengambil keputusan berbasis data dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan analitik data besar dalam sistem informasi kesehatan dapat meningkatkan
kualitas layanan kesehatan dan membantu dalam pencegahan penyakit (Agunga et al.,
2021; Araujo Inastrilla, 2022).

Keamanan data tetap menjadi perhatian utama dalam penerapan sistem informasi
kesehatan. Penelitian Almalawi et al. (2023) menunjukkan bahwa metode enkripsi yang
canggih dapat mengurangi risiko pelanggaran privasi dan serangan siber, sehingga

meningkatkan standar privasi dalam sistem manajemen kesehatan modern.

SIMPULAN DAN SARAN

Sistem informasi pendaftaran pasien digital di Praktik Mandiri Bidan (PMB)
memiliki tingkat usability yang sangat baik dengan skor System Usability Scale (SUS) rata-
rata sebesar 82,5, yang mengindikasikan kemudahan penggunaan dan kepercayaan diri

pengguna yang tinggi dalam mengoperasikan sistem. Implementasi sistem ini berhasil
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meningkatkan efisiensi operasional, keamanan data pasien, serta kepuasan pasien dengan
proses pendaftaran yang lebih cepat dan minim kesalahan administrasi. Meskipun secara
keseluruhan sistem mendapatkan respons positif, masih terdapat beberapa aspek yang
perlu diperbaiki, terutama dalam hal konsistensi tampilan dan navigasi. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan memperbaiki
inkonsistensi antarmuka serta menambahkan fitur analisis data kesehatan yang lebih

mendalam guna mendukung pengambilan keputusan berbasis data bagi tenaga medis.
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